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Abstract 
Hypertension is defined as systolic blood pressure ≥140 mmHg or diastolic blood pressure ≥90 mmHg. The 
prevalence of hypertension keep increasing. In Indonesia, the highest prevalence is in the province of Bangka 
belitung. Treatment of hypertension generally takes a long time, safety and side effects of long-term drugs use are 
major concerns, so that herbal medicine become one of an alternative choice. One of the plants used as 
antihypertensive is chayote fruit (Sechium edule), especially the fruit and the rind. The active compound in chayote 
fruit that used as antihypertensive is flavonoid that can inhibit angiotensin I converting enzyme (ACE) and diuretic. 
Chayote fruit extracts can be used as an alternative treatment of hypertension. 
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Abstrak 

Hipertensi didefinisikan tekanan darah sistolik ≥140 mmHg dan diastolik ≥90 mmHg. Prevalensi hipertensi semakin 
meningkat. Di Indonesia prevalensi tertinggi pada provinsi Bangka belitung. Penatalaksanaan hipertensi umumnya 
membutuhkan waktu yang lama, faktor keamanan dan efek samping penggunaan obat jangka panjang menjadi 
perhatian utama, sehingga obat herbal menjadi pilihan alternatif. Salah satu tanaman yang digunakan sebagai 
antihipertensi adalah buah labu siam (Sechium edule), terutama buah dan kulit buah. Senyawa aktif dalam buah 
labu siam yang berfungsi sebagai antihipertensi adalah flavonoid yang dapat menghambat angiotensin I converting 
enzyme (ACE) dan sebagai diuretik. Ekstrak buah labu siam dapat dijadikan alternatif pengobatan hipertensi. 
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Pendahuluan 

Hipertensi adalah suatu 
keadaan tekanan darah sistolik ≥140 
mmHg dan diastolik ≥90 mmHg. 
Hipertensi sering disebut dengan 
pembunuh yang diam-diam (silent 
killer), karena penderitanya mengalami 
kejadian tanpa gejala (asymptomatic) 
selama beberapa tahun dan dapat 
menimbulkan komplikasi. Penyakit 
yang tidak menular ini telah menjadi 
masalah di dunia karena prevalensinya 
yang semakin meningkat serta 
berhubungan dengan penyakit 
kardiovaskuler, stroke dan penyakit 
ginjal.1,2 

 Prevalensi hipertensi dii 
Indonesia yang didapat melalui 
pengukuran dan kuesioner pada umur 
≥18 tahun sebesar 26,5%, sebesar 
25,8% melalui pengukuran, dengan 
hasil tertinggi di Bangka belitung 
sebesar 30,9% sedangkan melalui 
kuesioner didapatkan 0,7% responden 
yang memiliki tekanan darah normal 
tetapi minum obat hipertensi. Pada 
analisis hipertensi terbatas pada usia 
15-17 tahun menurut JNC VII 2003 
didapatkan prevalensi nasional sebesar 
5,3% (laki-laki 6,0% dan perempuan 
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4,7%), perdesaan 5,6% lebih tinggi dari 
perkotaan 5,1%.3 

Tujuan pengobatan hipertensi 
adalah penurunan mortalitas dan 
morbiditas, baik secara farmakologis 
maupun nonfarmakologis.4 Pengobatan 
hipertensi umumnya membutuhkan 
waktu yang lama. Oleh karena itu, 
faktor keamanan penggunaan obat 
jangka panjang menjadi perhatian 
utama.5 Fenomena back to nature yang 
melanda masyarakat menyebabkan 
konsumsi pangan, minuman kesehatan 
dan obat dari bahan alam atau herbal 
meningkat. Penggunaan obat 
tradisional digunakan karena memiliki 
alasan aman  (46,2%) dan mudah 
didapat (44%). Salah satu bahan 
tradisional yang digunakan sebagai 
bahan baku obat tradisional adalah 
labu siam.6 

 Labu siam (Sechium edule) 
merupakan sayuran yang tumbuh pada 
subtropis selain sebagai makanan, 
digunakan juga sebagai obat. Hal ini 
berkaitan dengan kandungan pada labu 
siam, seperti alkaloid, saponin, dan 
flavonoid. Mekanisme kerja flavonoid 
adalah menghambat angiotensin I 
converting enzyme (ACE), serta sebagai 
diuretik.7-10 
 
DISKUSI 
Kandungan labu siam 
 
 Kandungan dalam 100 gram 
buah labu siam Sechium edule), tersaji 
pada Tabel 1.10 Hasil skrining fitokimia 
dan  analisis kromatografi lapis tipis 
komponen kimia buah labu siam 
(Sechium edule) dalam ekstrak etanol 
menunjukkan bahwa ekstrak etanol 
labu siam mengandung alkaloid, 
saponin, kardenolin atau bufadienol 
dan flavonoid.10,11,12 

Tabel 1. Kandungan 100 gr labu siam 
 

Komponen Jumlah 

Kalori 26-31 kkal 

Gulalarutair 3,3% 

Protein 0,9-1,1% 

Lemak 0,1-0,3% 

Karbohidrat 3,5-7,7% 

Serat 0,4-1% 

Hemiselulosa 7,55 mg 

Selulosa 16,42 mg 

Lignin 0,23 mg 

Natrium 36 mg 

Kalium 3378,62 mg 

Magnesium 147 mg 

Kalsium 12-19 mg 

Fosfor 4-30 mg 

Seng 2,77 mg 

Mangan 0,38 mg 

Besi 0,2-0,6 mg 

Tembaga 0,25 mg 

VitaminA 5 mg 

Thiamin 0,03 mg 

Riboflavin 0,04 mg 

Niasin, 0,4-0,5 mg 

Asam askorbat 11-20 mg 

Sumber:  Putri, 2012 
10 

  

 

Gambar 1. Struktur umum flavonoid 
13 

 

 
Potensi flavonoid sebagai agen 
hipotensi 
 
 Pada penelitian Iriany, Bodhi 
dan Abidjulu menjelaskan grafik rata-
rata volume urin kumulatif tiap waktu 
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pengamatan (Gambar 2). Penelitian 
tersebut  menggunakan 5 kelompok 
hewan coba, dimana masing-masing 
kelompok terdiri dari 3 ekor tikus. 
Kelompok uji terdiri dari kontrol negatif 
(suspensi carboxymethil cellulose (CMC) 
0,5%), kontrol positif (suspensi 
furosemide), suspensi ekstrak etanol 
kulit labu siam dosis 1 (0,033 g/KgBB), 
dosis 2 (0,066 g/KgBB), dan dosis 3 
(0,132 g/KgBB). Sebelum perlakuan, 
dipuasakan selama 8 jam, namun tetap 
diberi minum. Setelah itu diberi 
perlakuan dan diukur jam ke 1, 2, 3, 4, 5 
dan 6.14 

 

Gambar 2. Grafik rata-rata volume urin 
kumulatif tiap waktu pengamatan 

14 

 Mekanisme regulasi tekanan 
darah belum diketahui sempurna, 
namun terdapat tiga sistem yang 
sangat berperan dalam homeostasis 
tekanan darah, yaitu saraf simpatis, 
sistem RAA (renin angiotensin 
aldosterone) dan keseimbangan 
natrium-cairan tubuh (ADH atau 
aldosteron).15 Flavonoid yang 
terkandung pada labu siam berperan 
dalam menghambat regulasi sistem 
RAA serta sebagai diuretik.7,8,10  
 
 

Sistem renin-angiotensin 
 
 Sistem endokrin yang paling 
penting yang dapat mengkonrol 
tekanan darah. Terjadinya hipertensi 
melalui terbentuknya angiotensin II 
dari angiotensin I oleh ACE, yang 
memegang peran dalam  pengaturan 
tekanan darah. Darah mengandung  
angiotensinogen yang diproduksi hati, 
kemudian oleh hormon renin yang 
diproduksi ginjal akan diubah menjadi 
angiotensin I. Angiotensin I diubah 
menjadi angiotensin II oleh ACE yang 
terdapat di paru-paru. Angiotensin II 
berpotensi besar meningkatkan 
tekanan  darah karena bersifat sebagai 
vasokonstriktor melalui dua jalur, yaitu: 
Meningkatkan sekresi hormon 
antidiuretik (ADH), menyebabkan 
sedikit urin yang diekskresikan keluar 
tubuh (antidiuresis) sehingga urin 
menjadi pekat dan tinggi osmolalitas, 
akibatnya terjadi penarikan cairan 
instraseluler. Sehingga, volume darah 
meningkat, tekanan darah meningkat. 
Menstimulasi sekresi aldosteron dari 
korteksadrenal, aldosteron 
menyebabkan retensi (natrium klorida) 
NaCl dengan cara reabsorpsi dari 
tubulus ginjal. Naiknya konsentrasi NaCl 
akan diencerkan dengan cara 
meningkatkan volume cairan 
ekstraseluler menyebabkan 
meningkatnya volume dan tekanan 
darah. 4,16,17 

 
Mekanisme kerja senyawa aktif buah 
labu siam sebagai agen hipotensi 
 
 Salah satu senyawa aktif yang 
terdapat pada labu siam adalah 
flavonoid, Kandungan flavonoid 
dikaitkan dengan efek perlindungan 
terhadap fungsi endotel dan 

Suspensi CMC 

0,5 % 

Suspensi 

Furosemid 5,04 

mg/KgBB 

Suspensi ekstrak 

kulit labu siam 

0,033 g/KgBB 

Suspensi ekstrak 

kulit labu siam 

0,066 g/KgBB 

Suspensi ekstrak 

kulit labu siam 

0,132 g/KgBB 
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menghambat agregasi platelet, 
sehingga dapat menurunan resiko 
penyakit jantung koroner, penyakit 
kardiovaskuler.18 Flavonoid memiliki 
efek hipotensi dengan mekanisme 
menghambat aktivitas ACE, serta 
sebagai diuretik.8,10,19-22 
 Flavonoid dapat menghambat 
ACE. Diketahui ACE memegang peran 
dalam pembentukan angiotensin  II 
yang merupakan salah satu penyebab 
hipertensi. Angiotensin II menyebabkan 
pembuluh darah menyempit, yang 
dapat menaikkan tekanan darah. ACE 
inhibitor menyebabkan pembuluh 
darah melebar sehingga darah lebih 
banyak mengalir ke jantung, 
mengakibatkan penurunan tekanan 
darah.22,23 Selain itu, flavonoid dapat 
meningkatkan urinasi dan pengeluaran 
elektrolit, yang mana berfungsi 
layaknya kalium, yaitu mengabsorbsi 
cairan ion-ion elektrolit seperti natrium 
yang ada di dalam intraseluler darah 
untuk menuju ekstraseluler memasuki 
tubulus ginjal. Glomerular filtration rate 
(GFR) yang tinggi akibat adanya 
aktivitas flavonoid menyebabkan ginjal 
mampu mengeluarkan produk buangan 
dari tubuh dengan cepat.7,24,25 
 
SIMPULAN 
 Salah satu senyawa aktif pada 
buah labu siam (Sechium edule) adalah 
flavonoid. Flavonoid memiliki potensi 
antihipertensi dengan mekanisme 
menghambat enzim ACE serta sebagai 
diuretik. Oleh karena itu ekstrak buah 
labu siam (Sechium edule) berpotensi 
sebagai antihipertensi. 
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